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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem prediksi penjualan berbasis web pada Starmart dengan 

menerapkan dua metode, yaitu Linear Regression dan Weighted Moving Average. Penelitian dilakukan 

dengan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data penjualan, pengolahan data, penerapan kedua metode 

prediksi, serta pengujian akurasi menggunakan Mean Squared Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE).Penulis melakukan pengumpulan data secara langsung yang diambil dari Starmart dengan 

cakupan data penjualan yang berjumlah 12 kategori produk,Kemudian data diproses untuk membangun 

aplikasi prediksi penjualan yang bertujuan untuk memprediksi penjualan produk pada Starmart untuk periode 

selanjutnya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Linear Regression memberikan hasil 

prediksi yang lebih stabil dan sesuai dengan pola data historis, dengan nilai MSE sebesar 2184.18 dan MAPE 

sebesar 10.88%. Sementara itu, metode Weighted moving average menghasilkan prediksi yang cenderung 

fluktuatif dengan nilai MSE sebesar 4715.66 dan MAPE sebesar 17.35%. Berdasarkan perbandingan kedua 

metode, dapat disimpulkan bahwa Linear regression lebih akurat dibandingkan Weighted Moving Average 

dalam memprediksi penjualan produk di Starmart. 
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This study aims to develop a web-based sales prediction system 

at Starmart by employing two methods: Linear Regression and 

Weighted Moving Average. The study was conducted in several 

stages, namely sales data collection, data processing, 

application of both prediction methods, and accuracy testing 

using Mean Squared Error (MSE) and Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). The author collected data directly 

from Starmart, covering 12 product categories in sales data. 

The data was then processed to build a sales prediction 

application that aims to forecast product sales at Starmart for 

the upcoming period. The results showed that the 

implementation of the Linear Regression method provided 

more stable prediction results, in accordance with historical 

data patterns, with an MSE value of 2184.18 and a MAPE of 

10.88%. Meanwhile, the Weighted moving average method 

produced predictions that tended to fluctuate with an MSE 

value of 4715.66 and a MAPE of 17.35%. Based on a 

comparison of the two approaches, it can be concluded that 

Linear regression is more accurate than Weighted moving 

average in predicting product sales at Starmart. 
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1. PENDAHULUAN 

Penjualan merupakan salah satu aktivitas penting dalam dunia usaha karena menjadi penentu 

keberlangsungan bisnis [1]. Dalam proses penjualan, para pelaku usaha perlu mengikuti perkembangan 

zaman agar bisnis yang dijalankannya dapat bertahan dan berkembang [2]. Minimarket sebagai salah satu 

bentuk ritel modern memiliki peran besar dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari, mulai dari 

bahan pokok hingga kebutuhan rumah tangga [3]. Namun, dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, 

pengelola minimarket dituntut untuk mengelola stok barang secara tepat agar tidak terjadi kelebihan atau 

kekurangan barang [4]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan prediksi penjualan 

berdasarkan data historis, sehingga keputusan yang diambil lebih akurat dan dapat membantu meningkatkan 

efisiensi usaha [5]. 

Starmart, sebagai salah satu minimarket yang berlokasi di Desa Kedungwangi, Kabupaten Lamongan, telah 

menggunakan sistem transaksi berbasis digital, namun belum memiliki sistem yang mampu memanfaatkan 

data penjualan untuk memprediksi kebutuhan stok. Kondisi ini menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian 

antara permintaan konsumen dengan ketersediaan barang, yang berakibat pada menumpuknya produk 

tertentu dan hilangnya peluang penjualan pada produk yang banyak dicari [6]. Permasalahan ini perlu diatasi 

dengan penerapan metode prediksi yang tepat agar Starmart mampu bersaing serta menjaga kepuasan 

pelanggan [7]. Penerapan teknologi data analytics dalam proses prediksi stok dapat membantu pengelola 

toko memahami pola permintaan pelanggan secara lebih mendalam. 

Beberapa metode prediksi telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, antara lain K-Nearest Neighbor (K-

NN) dan Single Exponential Smoothing (SES) [8]. Namun, dalam penelitian ini dipilih metode Linear 

Regression (LR) dan Weighted Moving Average (WMA) karena dinilai lebih sesuai dengan karakteristik data 

penjualan yang relatif sederhana dan jumlahnya terbatas [9]. LR efektif dalam memodelkan hubungan antar 

variabel dengan hasil yang cukup akurat, sedangkan WMA memberikan bobot lebih besar pada data terbaru 

sehingga lebih adaptif terhadap perubahan tren [10]. Dengan menggunakan kedua metode ini, penelitian 

bertujuan menghasilkan sistem prediksi penjualan berbasis web yang dapat membantu Starmart mengelola 

stok barang dengan lebih baik, sekaligus menjadi kontribusi nyata dalam penerapan metode prediksi pada 

skala ritel lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem prediksi penjualan berbasis web pada Starmart dengan 

menerapkan dua metode, yaitu Linear Regression dan Weighted Moving Average. Sistem ini dirancang untuk 

membantu pengelola toko dalam memperkirakan jumlah penjualan di periode berikutnya berdasarkan data 

historis yang tersedia. Selain itu, penelitian ini juga mengukur tingkat akurasi dari masing-masing metode 

menggunakan ukuran kesalahan Mean Squared Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), 

sehingga dapat diketahui metode mana yang memberikan hasil prediksi lebih baik dan dapat diandalkan. 

Dalam era digital, sistem informasi berbasis web memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan 

bisnis secara efisien dan transparan, khususnya dalam pengelolaan penjualan termasuk dalam pengelolaan 

sistem penjualan [11]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan data mining menjadi fondasi penting dalam analisis pola 

historis untuk pengambilan keputusan bisnis. [12] menjelaskan bahwa data mining merupakan bagian dari 

proses Knowledge Discovery in Database (KDD) yang bertujuan menemukan pola atau informasi berguna 

dari data yang telah diolah. [13] menerapkan algoritma K-Means dalam konteks pembelajaran dan 

menemukan bahwa metode tersebut efektif mengidentifikasi kelompok dan pola tersembunyi dalam data 

besar. [14] turut menyebut bahwa teknik ini memungkinkan identifikasi keteraturan dan hubungan antar 

variabel di set data yang sebelumnya tidak terlihat. Penelitian [15] memperkuat bahwa pengelolaan data 

historis dan proses ekstraksi pola melalui data mining dapat meningkatkan efisiensi analitis dalam sistem 

informasi berbasis web. 

Berbagai riset juga menggali prediksi penjualan dengan menggunakan metode statistik klasik maupun 

berbobot, sehingga memperkaya literatur tentang forecasting bisnis. [9] menggunakan regresi linear untuk 

memprediksi penjualan produk Unilever dan menemukan bahwa metode ini mampu menangkap tren historis 

dengan akurasi tinggi. [16] melakukan prediksi penjualan kendaraan menggunakan regresi linear dan 

memperoleh hasil yang stabil dalam konteks industri otomotif. Dalam kondisi data yang berubah cepat, 

metode Weighted Moving Average (WMA) sering diujikan karena memberikan bobot lebih besar kepada data 
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terbaru [17], [18]. Penelitian [19] menunjukkan bahwa pendekatan berbobot seperti WMA meningkatkan 

sensitivitas model terhadap fluktuasi penjualan di sektor ritel dengan pola permintaan yang cepat berubah. 

Penelitian selanjutnya menyoroti bahwa karakteristik data bisnis memengaruhi pemilihan metode prediksi 

yang tepat. [20] menegaskan bahwa aktivitas penjualan merupakan komponen utama dalam siklus ekonomi 

perusahaan karena kontribusinya langsung terhadap pendapatan dan pertumbuhan bisnis. [21] menunjukkan 

bahwa sistem informasi penjualan yang terintegrasi dapat membantu pelaku usaha memantau tren dan pola 

permintaan produk melalui metode K-Nearest Neighbor. [22] membuktikan bahwa regresi linear efektif 

dalam memprediksi penjualan liquid vape dengan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan metode sederhana 

lainnya. [23] mengimplementasikan WMA untuk kasus penjualan gas elpiji berbasis web dan menemukan 

bahwa metode tersebut cukup adaptif meskipun cenderung fluktuatif. [24] menambahkan bahwa metode 

WMA menunjukkan performa prediksi yang lebih baik dibandingkan regresi linear pada data penjualan 

dengan tingkat fluktuasi tinggi. [17] menyoroti bahwa pemilihan bobot pada WMA memengaruhi tingkat 

presisi prediksi. Penelitian [25] mengungkap bahwa kombinasi model regresi linear dan metode berbobot 

menghasilkan kestabilan prediksi yang lebih baik dalam data penjualan jangka pendek. 

Analisis kinerja model prediksi menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam penelitian terdahulu. [18] 

menyebut bahwa metrik Mean Squared Error (MSE) efektif mendeteksi kesalahan besar karena memberikan 

bobot lebih terhadap selisih prediksi yang signifikan. [26] menambahkan bahwa Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) memberikan ukuran yang lebih intuitif karena berbentuk persentase sehingga memudahkan 

perbandingan antar penelitian. Evaluasi melalui MSE dan MAPE banyak digunakan dalam penelitian regresi 

linier maupun deret waktu untuk menentukan model yang paling efisien dalam memprediksi perilaku data 

historis terhadap hasil prediksi. 

Beragam penelitian tersebut memperlihatkan bahwa metode regresi linear dan Weighted Moving Average 

memiliki keunggulan masing-masing dalam menghadapi karakteristik data penjualan yang berbeda. Regresi 

linear unggul untuk data yang bersifat linier dan stabil, sedangkan WMA lebih adaptif terhadap perubahan 

pola jangka pendek. Pemanfaatan metrik kesalahan seperti MSE dan MAPE memungkinkan evaluasi kinerja 

model secara kuantitatif dan objektif. Penerapan model-model ini dalam konteks ritel lokal menunjukkan 

potensi besar dalam memperkuat pengelolaan stok dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

yang lebih akurat dan operasional. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini disusun secara sistematis untuk mendukung penerapan model prediksi penjualan 

berbasis web menggunakan dua pendekatan utama, yaitu Linear Regression (LR) dan Weighted Moving 

Average (WMA). Setiap tahap penelitian meliputi pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, serta evaluasi. Pendekatan ini bertujuan menghasilkan sistem prediksi yang akurat dan 

efisien berdasarkan data penjualan aktual. Dengan struktur yang terencana, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan hasil prediksi yang terukur dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada 

Starmart. 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan secara langsung pada objek penelitian yaitu Starmart agar data yang 

diperoleh memiliki validitas tinggi. Data yang digunakan berupa catatan penjualan dari dua belas kategori 

produk selama periode Januari hingga Juli 2025. Pengumpulan dilakukan dengan metode observasi dan 

dokumentasi internal terhadap catatan transaksi yang dikelola oleh pihak Starmart. Data tersebut selanjutnya 

digunakan untuk pelatihan dan pengujian model prediksi menggunakan metode Linear Regression dan 

Weighted Moving Average. 

3.2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta mendefinisikan 

spesifikasi teknis yang diperlukan. Proses analisis mencakup dua aspek utama, yaitu kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional meliputi fitur pengelolaan data penjualan, prediksi penjualan, 

perhitungan akurasi, serta manajemen pengguna dan kategori produk. Sedangkan kebutuhan non-fungsional 

berfokus pada keamanan data, keandalan sistem, dan kemudahan akses antarmuka berbasis web. 



662 
   p-ISSN : 2803-1507     e-ISSN :  2803-1531 

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 4, No. 3, November 2025, pp. 660 - 673 

3.3. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem bertujuan menggambarkan alur kerja proses prediksi penjualan mulai dari input 

data hingga hasil evaluasi. Perancangan sistem dilakukan menggunakan flowchart dan Data Flow Diagram 

(DFD) untuk menjelaskan hubungan antarproses dan entitas pengguna. Dua metode utama yang digunakan 

adalah Linear Regression (LR) dan Weighted Moving Average (WMA), yang masing-masing memiliki 

keunggulan dalam mendeteksi pola dan tren penjualan. Alur tahapan metode Linear Regression 

divisualisasikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Flowchart Metode Linear Regression 

Gambar 1 menunjukkan tahapan proses Linear Regression mulai dari input data, normalisasi, perhitungan 

model, hingga hasil prediksi akhir. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah sistematis yang dilakukan 

sistem untuk menghasilkan prediksi berdasarkan pola historis penjualan. Proses tersebut juga melibatkan 

tahap validasi agar hasil perhitungan sesuai dengan data nyata. Melalui diagram ini, hubungan antara data 

input, proses analisis, dan hasil keluaran dapat dipahami dengan jelas. 

Metode Linear Regression digunakan untuk memodelkan hubungan linier antara variabel independen dan 

variabel dependen. Model matematis metode ini dijelaskan pada Rumus (1). 

Y = a + bX   (1) 

Dalam model tersebut, Y adalah nilai prediksi, X adalah variabel independen, a merupakan konstanta 

(intercept), dan b adalah koefisien regresi. Hubungan linier ini memungkinkan identifikasi pola perubahan 

penjualan berdasarkan data historis. 

Tahap selanjutnya menggunakan metode Weighted Moving Average yang memberikan bobot lebih besar pada 

data terbaru agar hasil prediksi lebih adaptif terhadap tren. Konsep perhitungan metode ini dapat dilihat pada 

Rumus (2). 

WMA =
∑ (𝑋𝑖.𝑊𝑖)𝑛

𝑖−1

∑ 𝑊𝑖
𝑛
𝑖−1

 
                          (2) 

Dalam formula tersebut, Xi menyatakan nilai data pada periode ke-i, Wi adalah bobot yang diberikan pada 

data tersebut, dan n merupakan jumlah periode yang digunakan dalam perhitungan. Bobot yang lebih besar 

pada periode terkini membuat WMA lebih sensitif terhadap perubahan tren jangka pendek. 
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Tahapan proses perhitungan dan integrasi metode Weighted Moving Average dirancang untuk menghasilkan 

prediksi yang lebih adaptif terhadap perubahan data penjualan. Pada tahap ini, sistem memproses data dengan 

memberikan bobot berbeda pada tiap periode waktu agar hasil peramalan lebih relevan terhadap tren terkini. 

Perancangan ini juga memastikan bahwa hasil prediksi dapat dibandingkan secara langsung dengan metode 

Linear Regression yang telah digunakan sebelumnya. Secara keseluruhan, alur logika dari metode ini 

divisualisasikan melalui Gambar 2. 

 

Gambar 2. Flowchart Metode Weighted Moving Average 

 Gambar 2 memperlihatkan alur kerja metode Weighted Moving Average mulai dari tahap input data hingga 

keluaran hasil peramalan. Diagram menunjukkan proses pemberian bobot, perhitungan rata-rata tertimbang, 

dan penentuan nilai akhir prediksi. Struktur langkah yang sistematis ini membantu pengembang memahami 

logika algoritma secara terperinci. Dengan visualisasi tersebut, proses perhitungan WMA dapat 

diimplementasikan secara tepat dalam sistem. 

Selain menggambarkan proses metode prediksi, sistem juga digambarkan menggunakan Data Flow Diagram 

(DFD) untuk memperlihatkan hubungan antarentitas dan proses data. DFD Level 1 menjelaskan bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan sistem dalam melakukan pengelolaan data penjualan dan pembuatan prediksi. 

Diagram ini membantu memvisualisasikan arus data dari input hingga laporan hasil prediksi. Gambaran 

umum hubungan entitas dan proses tersebut divisualisasikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 

Gambar 3 menunjukkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu admin dan pegawai, dalam menjalankan 

sistem prediksi penjualan. Admin bertanggung jawab atas pengelolaan data penjualan, pengguna, dan 

laporan, sedangkan pegawai berperan dalam penginputan data transaksi. Diagram ini terdiri atas lima proses 

utama, yaitu login, kelola data, transaksi, prediksi, dan pembuatan laporan. Dengan DFD ini, sistem dapat 

dipahami secara menyeluruh sebelum tahap implementasi dilakukan. 

3.4. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan mengembangkan aplikasi berbasis web yang mengintegrasikan kedua 

metode prediksi, yaitu LR dan WMA. Aplikasi dilengkapi fitur login, dashboard, pengelolaan data penjualan, 

perhitungan prediksi, serta pengukuran akurasi menggunakan MSE dan MAPE. Sistem ini juga dilengkapi 

manajemen kategori produk serta pengaturan pengguna agar mendukung operasional yang efisien. Desain 

antarmuka dibuat sederhana, aman, dan mudah diakses melalui berbagai perangkat. 

3.5. Evaluasi Sistem 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat akurasi hasil prediksi menggunakan dua metrik utama, yaitu 

Mean Squared Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Proses perhitungan MSE 

dijelaskan pada Rumus (3). 

                                         
𝑀𝑆𝐸 =

∑ (𝑌𝑡 −
𝑛
𝑡=1 Ŷ𝑡)²

𝑛

  (3) 

Nilai MSE yang kecil menunjukkan perbedaan antara hasil prediksi dan nilai aktual yang rendah, 

menandakan model memiliki performa baik. Evaluasi ini digunakan untuk membandingkan efektivitas 

metode Linear Regression dan Weighted Moving Average. 
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Selanjutnya, tingkat kesalahan dalam bentuk persentase diukur menggunakan MAPE sebagaimana 

ditunjukkan pada Rumus (4). 

                                          1

𝑛
∑ |𝐷𝑡−𝑦𝑡|

𝐷𝑡
× 100%

 
                         (4) 

Nilai MAPE yang semakin kecil menunjukkan bahwa model semakin akurat dalam menghasilkan prediksi. 

Selain pengukuran kuantitatif, penelitian ini juga merekomendasikan dilakukannya usability test di masa 

mendatang untuk menilai pengalaman pengguna terhadap sistem prediksi yang dikembangkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem ini merupakan tahap di mana kumpulan dari beberapa elemen-elemen yang telah 

didesain akan diterapkan ke dalam bentuk sistem atau aplikasi dengan menggunakan komponen, tools, bahasa 

pemrograman, atau pendukung lainya untuk mewujudkan sebuah rancangan ke dalam bentuk sebenarnya. 

Berikut merupakan implementasi sistem prediksi penjualan produk pada Starmart dengan metode Linear 

Regression dan Weighted Moving Average. Proses implementasi dilakukan setelah seluruh kebutuhan sistem 

dan rancangan desain disetujui oleh pihak pengembang. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian awal 

terhadap setiap modul untuk memastikan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai rancangan. 

4.2. Hasil Pengembangan 

Form login ini adalah langkah awal dalam proses autentikasi untuk mendapatkan akses ke fitur-fitur yang 

tersedia. Form ini berfungsi untuk membatasi akses hanya bagi pengguna yang memiliki akun terdaftar. Pada 

proses autentikasi, sistem akan memverifikasi kecocokan antara username dan password yang dimasukkan 

dengan data yang tersimpan di basis data. Setelah proses verifikasi berhasil, pengguna dapat melanjutkan ke 

halaman dashboard utama. Tampilan form login dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Form Login 

Pada Gambar 4 terdapat beberapa fitur-fitur di antaranya yaitu Dashboard, Kelola data penjualan, Prediksi 

penjualan, Akurasi, Kelola kategori produk, Kelola data user, dan Logout. Setiap fitur memiliki fungsi yang 

saling terintegrasi untuk mendukung proses analisis data penjualan. Fitur Dashboard menampilkan ringkasan 

data dan informasi penting secara real-time. Sedangkan fitur Logout berfungsi untuk mengakhiri sesi 

pengguna dengan aman. 

Halaman Dashboard berfungsi sebagai pusat kontrol utama bagi pengguna untuk memantau seluruh aktivitas 

dan data penjualan yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Tampilan Dashboard menampilkan berbagai 

informasi penting seperti total transaksi, kategori produk, dan jumlah penjualan per bulan. Desain antarmuka 

dibuat sederhana agar pengguna dapat dengan mudah memahami informasi yang disajikan. Untuk 

memperjelas tampilan dan komponen yang ada, dapat dilihat pada Gambar 5. 



666 
   p-ISSN : 2803-1507     e-ISSN :  2803-1531 

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 4, No. 3, November 2025, pp. 660 - 673 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 5 digunakan untuk memasukkan data penjualan dengan beberapa isian seperti Bulan, Kategori 

produk, dan jumlah penjualan. Setelah data dimasukkan, informasi tersebut akan ditampilkan pada halaman 

Data Penjualan Bulanan dalam bentuk tabel. Pada tabel juga terdapat menu edit dan juga menghapus. Tabel 

tersebut memudahkan pengguna dalam memantau data historis penjualan serta memperbaiki data apabila 

terjadi kesalahan input. 

Halaman kelola data penjualan disediakan untuk membantu pengguna dalam melakukan pengolahan dan 

pengaturan data penjualan setiap periode. Melalui halaman ini, pengguna dapat melakukan proses input, 

pembaruan, serta penghapusan data penjualan dengan mudah. Sistem juga memberikan fleksibilitas dalam 

pemilihan metode prediksi yang ingin digunakan sesuai kebutuhan analisis. Ilustrasi dari halaman kelola data 

penjualan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman Kelola Data Penjualan 

Pada Gambar 6 ini user dapat melakukan prediksi penjualan menggunakan metode Regresi Linear dan 

Weighted Moving Average. Cara untuk memulai prediksi yaitu dengan menekan tombol “Prediksi” lalu 

mengisi form prediksi dengan cara memilih Bulan yang akan diprediksi, kemudian memilih kategori produk 

yang akan diprediksi, setelah itu user dapat melakukan prediksi penjualan. Antarmuka ini dirancang agar 

mudah digunakan oleh pengguna dengan tampilan form yang sederhana. Selain itu, sistem juga menampilkan 

hasil prediksi secara otomatis setelah proses perhitungan selesai. 

Form prediksi berfungsi sebagai sarana untuk melakukan proses perhitungan estimasi penjualan berdasarkan 

data historis. Pada tahap ini sistem akan menggunakan metode Linear Regression dan Weighted Moving 

Average untuk menghasilkan nilai prediksi yang paling mendekati data aktual. Setiap input dari pengguna 

akan diproses oleh sistem untuk menghasilkan hasil prediksi yang akurat. Tampilan antarmuka form prediksi 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Form Prediksi 

Pada Gambar 7 user dapat melihat hasil akurasi dari kedua metode prediksi tersebut menggunakan metode 

Linear Regression dan Weighted Moving Average. User dapat melihat akurasi prediksi penjualan dengan cara 

memilih menu “Lihat Akurasi” lalu sistem akan otomatis menampilkan hasil akurasi berdasarkan perhitungan 

MSE dan MAPE. Nilai akurasi ini menjadi indikator performa dari masing-masing metode yang digunakan. 

Semakin kecil nilai MSE dan MAPE yang dihasilkan, maka semakin baik kualitas prediksi yang dilakukan 

oleh sistem. 

Setelah proses prediksi selesai dilakukan, sistem akan menampilkan hasil akurasi dari masing-masing metode 

prediksi. Hasil akurasi ini diperoleh dari perbandingan antara data aktual dengan hasil prediksi yang 

dihasilkan oleh sistem. Informasi ini berguna untuk menentukan metode mana yang memberikan hasil paling 

mendekati kenyataan. Tampilan dari hasil akurasi sistem dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil Akurasi 

Pada Gambar 8 sistem akan menampilkan daftar kategori barang atau produk. Selain itu, di bagian bawah 

tampilan tersebut terdapat menu penginputan produk. Jika produk berhasil diinputkan maka akan otomatis 

tampil ke daftar kategori tersebut. Selain penginputan produk, di tampilan tersebut juga ada menu untuk 

menghapus data produk. 

Halaman kelola kategori produk memungkinkan pengguna untuk mengatur dan menambahkan jenis produk 

baru ke dalam sistem penjualan. Melalui halaman ini, admin dapat menyesuaikan kategori produk sesuai 

kebutuhan dan memastikan data produk tetap terorganisir. Fitur pengelolaan ini juga memudahkan proses 

klasifikasi penjualan pada setiap kategori. Rincian tampilan halaman kelola kategori produk ditunjukkan pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9. Halaman Kelola kategori Produk 

Pada Gambar 9 sistem akan menampilkan daftar username serta level dari user tersebut di antaranya yaitu 

Admin dan Pegawai. Selain itu terdapat juga menu edit dan hapus data user. Pada halaman tersebut terdapat 

juga penginputan user baru berdasarkan pilihan level pengguna. Fitur ini memudahkan administrator dalam 

melakukan manajemen pengguna sehingga hak akses dapat diatur dengan lebih efektif. 

Halaman kelola data user merupakan bagian penting dalam sistem untuk mengatur informasi pengguna yang 

memiliki akses ke aplikasi. Melalui fitur ini, administrator dapat menambah, mengedit, maupun menghapus 

akun pengguna sesuai kebutuhan organisasi. Pengaturan level pengguna juga berfungsi untuk menjaga 

keamanan sistem dari akses yang tidak berwenang. Tampilan dari halaman kelola data user ditunjukkan pada 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Halaman Kelola Data User 

Pada Gambar 10 sistem akan menampilkan daftar username serta level dari user tersebut di antaranya yaitu 

Admin dan Pegawai. Informasi ini membantu pihak pengelola dalam mengidentifikasi peran setiap pengguna 

dalam sistem. Pengguna dengan level Admin memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur aplikasi. 

Sedangkan pengguna dengan level Pegawai hanya memiliki akses terbatas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Data penjualan produk merupakan dasar utama dalam proses pengujian dan penerapan metode prediksi yang 

digunakan. Data ini mencakup berbagai kategori produk dengan jumlah penjualan yang berbeda setiap 

bulannya. Melalui data tersebut, pola perubahan penjualan dapat dianalisis untuk melihat fluktuasi pasar 

selama periode tertentu. Rangkuman data penjualan setiap produk dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Penjualan Produk Tahun 2025 
No Kategori Produk Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 Beras 826 732 764 893 781 749 814 

2 Minyak Goreng 770 866 874 736 638 773 735 

3 Gula  788 793 885 826 811 784 800 

4 Sabun 795 672 709 777 794 852 806 

5 Susu 933 689 666 761 648 583 613 

6 Air Mineral 843 811 875 948 895 792 832 

7 Rokok 584 452 498 563 376 422 328 

8 Popok Bayi 321 297 238 386 313 287 226 

9 Handbody 164 139 199 202 174 116 168 

10 Tisu 98 134 87 154 76 93 83 

11 Roti 231 178 185 264 312 254 169 

12 Parfum 52 43 28 63 45 39 31 

 

Pada Tabel 1 merupakan data penjualan per kategori produk di antaranya yaitu Beras, Minyak Goreng, Gula, 

Sabun, Susu, Air Mineral, Rokok, Popok Bayi, Handbody, Tisu, Roti, dan Parfum dari Bulan Januari hingga 

Juli Tahun 2025. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses analisis dan perhitungan prediksi 

penjualan. Setiap kategori produk memiliki tren penjualan yang berbeda setiap bulannya. Variasi data ini 

membantu dalam menguji performa dari kedua metode prediksi yang digunakan. 

Metode Linear Regression digunakan untuk memprediksi nilai penjualan berdasarkan hubungan linear antara 

variabel waktu dan jumlah penjualan. Teknik ini banyak digunakan karena mampu memberikan hasil yang 

stabil untuk data dengan pola tren yang jelas. Dalam konteks sistem ini, perhitungan dilakukan untuk setiap 

bulan berdasarkan data penjualan aktual. Contoh hasil perhitungan prediksi menggunakan metode Linear 

Regression dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Contoh Perhitungan Prediksi LR  
No Bulan Penjualan LR MSE MAPE 

1 Januari 2025 826 792 1119.536 4.05 % 

2 Februari 2025 732 793 3729.719 8.34 % 

3 Maret 2025 764 794 876.538 3.88 % 

4 April 2025 893 794 9772.735 11.07 % 

5 Mei 2025 781 795 187.103 1.75 % 

6 Juni 2025 749 795 2135.76 6.17 % 

7 Juli 2025 814 795 333.063 2.24 % 

Rata-Rata 2593.5459 5.36 % 

 

Pada Tabel 2 merupakan contoh hasil perhitungan prediksi menggunakan metode Linear Regression dari 

Bulan Januari sampai dengan Bulan Juli Tahun 2025. Metode Linear Regression digunakan untuk mencari 

hubungan linear antara variabel waktu dan jumlah penjualan. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

seberapa dekat hasil prediksi dengan data aktual. Nilai MSE dan MAPE membantu menilai seberapa akurat 

model regresi yang digunakan. 

Metode Weighted Moving Average (WMA) merupakan salah satu metode peramalan yang memberikan bobot 

lebih besar pada data terbaru. Teknik ini cocok untuk data penjualan yang bersifat fluktuatif atau mengalami 

perubahan tren dalam waktu singkat. Pendekatan ini membantu menghasilkan prediksi yang lebih responsif 

terhadap perubahan data terkini. Hasil perhitungan prediksi dengan metode ini ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Contoh Perhitungan Prediksi WMA 
No Bulan Penjualan WMA MSE MAPE 

1 Januari 2025 826 - - - 

2 Februari 2025 732 - - - 

3 Maret 2025 764 - - - 

4 April 2025 893 764 16727.1111 0.14 % 

5 Mei 2025 781 823 1778.0278 0.05 % 

6 Juni 2025 749 815 4422.25 0.09 % 

7 Juli 2025 814 784 920.1111 0.04 % 

Rata-Rata 5961.875 8.12 % 

 

Pada Tabel 3 merupakan contoh hasil perhitungan prediksi menggunakan metode Weighted Moving Average 

dari Bulan Januari sampai dengan Bulan Juli Tahun 2025. Metode ini memberikan bobot yang lebih besar 
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pada data penjualan terbaru dibandingkan data sebelumnya. Dengan pendekatan tersebut, prediksi menjadi 

lebih adaptif terhadap perubahan tren penjualan. Perbandingan nilai MSE dan MAPE dari metode ini juga 

dapat menunjukkan keunggulan dan kelemahan dibandingkan metode regresi linear. 

Perbandingan akurasi dilakukan untuk menentukan metode mana yang memiliki tingkat kesalahan prediksi 

paling rendah. Evaluasi dilakukan dengan menghitung nilai Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) untuk setiap metode. Hasil perbandingan ini menjadi dasar untuk menilai 

efektivitas metode dalam konteks data penjualan yang digunakan. Rincian hasil perbandingan akurasi kedua 

metode disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingann Perhitungan Akurasi 

No Kategori Produk 
LR WMA 

MSE MAPE MSE MAPE 

1 Beras 2593.5459 5.36 % 5961.875 8.12 % 

2 Minyak Goreng 4275.2194 7.76 % 11377.9514 12.99 % 

3 Gula  1039.6735 2.92 % 741.0417 2.68 % 

4 Sabun 2057.5306 4.91 % 3470.6875 6.65 % 

5 Susu 4666.7143 8.3 % 4565.5903 9.48 % 

6 Air Mineral 2445.2602 4.91 % 6037.0069 7.11 % 

7 Rokok 3026.2245 9.9 % 9424.625 22.65 % 

8 Popok Bayi 2209.7755 12.45 % 5511.0833 20.95 % 

9 Handbody 794.5255 15.87 % 1637.9931 24.08 % 

10 Tisu 627.0816 18.73 % 1379.1597 32.53 % 

11 Roti 2365.2602 19.9 % 6239.6458 31.81 % 

12 Parfum 109.4082 19.5 % 241.2569 29.15 % 

Rata-Rata Keseluruhan 

𝟐𝟔𝟏𝟎. 𝟐𝟏𝟗

𝟏𝟐
 

= 2184.1849 

𝟏𝟑𝟎. 𝟓𝟏 %

𝟏𝟐
 

= 10.88 % 

𝟓𝟔𝟓𝟖𝟕. 𝟗𝟏𝟕

𝟏𝟐
 

= 4715.6597 

𝟐𝟎𝟖. 𝟐𝟎 %

𝟏𝟐
 

= 17.35 % 

 

Pada Tabel 4 merupakan hasil perhitungan akurasi keseluruhan kategori produk menggunakan metode Linear 

Regression dan Weighted Moving Average. Data akurasi ini diperoleh dari perbandingan hasil prediksi 

dengan data aktual pada setiap kategori produk. Semakin kecil nilai kesalahan yang dihasilkan, maka semakin 

baik kinerja metode tersebut. Hasil ini juga dapat digunakan untuk menentukan metode mana yang paling 

efisien digunakan pada sistem prediksi penjualan. 

4.3. Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Linear Regression lebih akurat dibandingkan Weighted Moving 

Average dalam memprediksi penjualan di Starmart, dengan MSE 2184.18 dan MAPE 10.88% untuk LR, 

sedangkan WMA memiliki MSE 4715.66 dan MAPE 17.35%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggrawan 

dkk. (2022) dan Ababil dkk. (2022) yang menemukan bahwa regresi linear lebih stabil dalam memprediksi 

penjualan produk dengan pola tren jelas [9][22]. Perbedaan nilai MSE dan MAPE yang cukup signifikan 

menunjukkan bahwa Linear Regression memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyesuaikan model 

terhadap data historis. Nilai galat yang lebih kecil menandakan bahwa model ini mampu menangkap pola 

penjualan dengan tingkat kesalahan yang rendah. 

Secara matematis, Linear Regression unggul karena mampu menangkap hubungan linier antara waktu dan 

jumlah penjualan, sedangkan WMA hanya mengandalkan rata-rata berbobot dari periode sebelumnya. Hal 

ini membuat WMA lebih rentan terhadap fluktuasi tajam, sebagaimana juga dilaporkan oleh Amelianti dkk. 

(2024) pada studi sparepart motor [17]. Keunggulan Linear Regression juga terlihat dari kemampuannya 

menghasilkan garis prediksi yang merepresentasikan arah tren secara konsisten. Sementara itu, hasil 

perhitungan WMA dapat berubah drastis jika terjadi anomali data pada periode tertentu. 

Meski demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan studi Rifadli & Sari (2024) yang menemukan WMA 

lebih adaptif pada data gas elpiji [23]. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode sangat 

dipengaruhi karakteristik data. Untuk produk dengan pola stabil, WMA cukup efektif, namun untuk data 

dengan tren jangka panjang, LR lebih unggul. Hal ini menunjukkan pentingnya analisis awal terhadap pola 

data sebelum menentukan metode peramalan yang paling sesuai. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan data yang hanya mencakup 12 kategori produk selama 

tujuh bulan, serta belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti promosi, hari libur, dan musim. Hal ini 

sejalan dengan catatan Amansyah dkk. (2024) bahwa variabel eksternal sangat berpengaruh dalam prediksi 
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penjualan kendaraan [16]. Rentang waktu pengumpulan data yang terbatas dapat memengaruhi stabilitas 

model dalam menangkap variasi penjualan jangka panjang. Selain itu, tidak adanya variabel eksternal dalam 

analisis dapat menyebabkan hasil prediksi kurang merepresentasikan kondisi pasar sebenarnya. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa Starmart dapat menggunakan LR sebagai metode utama 

prediksi stok agar dapat mengurangi risiko overstock dan stockout. WMA tetap dapat dijadikan metode 

pendukung untuk produk dengan pola penjualan relatif stabil. Selain itu, sistem berbasis web yang 

dikembangkan memberikan transparansi dan kemudahan akses bagi manajemen toko. Namun, adopsi sistem 

perlu dilengkapi dengan uji usability agar pengguna merasa nyaman dan sistem dapat digunakan secara 

berkelanjutan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas data historis, menambahkan variabel eksternal, serta 

menguji metode lain seperti Exponential Smoothing atau machine learning (Random Forest, Neural 

Network). Hal ini penting agar hasil prediksi semakin akurat dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

Penambahan variabel eksternal dapat membantu model memahami faktor penyebab fluktuasi penjualan 

secara lebih komprehensif. Uji terhadap metode machine learning juga dapat membuka peluang peningkatan 

akurasi melalui kemampuan algoritma dalam mengenali pola nonlinier. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Implementasi Linear Regression memberikan prediksi yang lebih stabil dan akurat karena mampu 

mengidentifikasi tren linier pada data penjualan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Linear Regression 

memiliki nilai MSE 2184.1849 dan MAPE 10.88%, lebih rendah dibandingkan Weighted Moving Average 

dengan MSE 4715.6597 dan MAPE 17.35%. Keunggulan ini menunjukkan bahwa model Linear Regression 

lebih sensitif terhadap perubahan tren dibandingkan metode rata-rata berbobot. Model ini juga mampu 

menghasilkan pola prediksi yang lebih konsisten terhadap data aktual sehingga dapat diandalkan dalam 

proses pengambilan keputusan manajerial. 

5.2 Saran 

Sistem prediksi dapat dikembangkan dengan menambahkan metode lain seperti Exponential Smoothing atau 

Machine Learning untuk memperluas variasi pendekatan peramalan. Penggunaan data historis dengan 

rentang waktu yang lebih panjang dapat membantu meningkatkan kemampuan model dalam mengenali pola 

musiman. Selain itu, variasi produk yang lebih beragam juga dapat memperkuat generalisasi model terhadap 

berbagai jenis pola penjualan. Pengembangan antarmuka yang lebih interaktif dengan visualisasi grafik tren 

penjualan serta pertimbangan faktor eksternal seperti promosi, musim, dan hari libur akan membuat sistem 

prediksi menjadi lebih komprehensif dan adaptif terhadap kondisi pasar. 
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